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 Lembaga Serikat Tunas Mulia bergerak membela PRT dari 
kekerasan dan diskiriminasi serta membangun keterampilan. Tujuan 
didirikannya Lembaga Serikat Tunas Mulia ialah mewadahi PRT, yang 
diisi dengan pelatihan dan pembekalan, serta menumbuhkan sifat saling 
membantu ketika ada masalah diantara anggota Lembaga Serikat Tunas 
Mulia. Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu pertama 
bagaimana peran Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam Pemberdayaan 
PRT di Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta, dan bagaimana hasil 
Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan PRTdi Desa 
Benerarangwaru, Kota Yogyakarta. 
 Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan deskriptif  kualitatif, 
kemudian untuk pengumpulan data disini menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi, Untuk menghasilkan kesimpulan penelitian 
yang benar, maka penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. 
Sedangkan analisis dengan analisis interaktif. 
 Hasil dari penelitian ini penelitian menemukan beberapa peran 
pemberdayaan pekerja rumah tangga yang dilakukan oleh  Lembaga 
Serikat Tunas Mulia. Peran yang dilakukan oleh Lembaga Serikat Tunas 
Mulia yaitu pengorganisasian, Fasilitasi, kampanye, dan pelatihan skill 
kepada PRT. Setelah diterimahnya peran pemberdayaan yang diberikan 
Lembaga Serikat Tunas Mulia kepada PRT, maka ada beberapa point hasil 
yang penulis temukan yaitu meningkatkan kepedulian antar PRT, 
meningkatnya pengetahuan PRT, menjadikan PRT sebagai pekerja 
profesional, PRT dapat terhindar dari bentuk pelecehan, mampu 
menyuarakan pendapat, dan yang terakhir PRT dapat mampu mengikuti 
perkembangan zaman. 
Kata Kunci: Peran Pemberdayaan, Lembaga Serikat Tunas Mulia, 
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A. Penegasan Judul 
 Skripsi ini berjudul “Peran Serikat Tunas Mulia dalam Pemberdayaan 
Kelompok Pekerja Rumah Tangga (PRT) di Desa Benerarangwaru, Kota 
Yogyakarta” agar tidak terdapat perluasan makna dan pengertian dalam 
pemahaman, maka penulis memperjelas istilah yang dimaksud dalam judul 
tersebut yaitu: 
1. Peran 
 Peran dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah tindakan, pemain 
sandiwara dalam sebuah film, peran juga diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat.1 
 Peran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sebuah lembaga yang 
berkedudukan dalam masyarakat dalam membela atau melakukan 
sebuah advokasi untuk mensejahterakan masyarakat pekerja rumah 
tangga.  
2. Lembaga Serikat Tunas Mulia 
 Lembaga Serikat Tunas Mulia adalah sebuah lembaga swadaya 
masyarakat yang bergerak dibidang advokasi sosial, Lembaga Serikat 
                                                          
 1Pengertian Peran, https://www.google.co.id/amp/kbbi.web.id/peran.html, diakses pada 





Tunas Mulia melakukan pendampingan terhadap para Pekerja Rumah 
Tangga (PRT) agar mereka mampu memahami tugas mana yang harus 
dikerjakan dan mana yang bukan tugas untuk mereka kerjakan. Serikat 
Tunas Mulia juga memperjuangkan citra para Pekerja Rumah Tangga 
sebagai pekerja yang dihargai, seperti para pekerja jasa yang lainya 
dibayar dengan pantas dan tidak dipandang rendahan atau buruh kasar.2 
3. Pemberdayaan 
 Pemberdayaan menurut Ginandjar Kartasasmita istilah 
pemberdayaan disepadankan dengan kata dalam bahasa Inggris yakni 
empowerment. Pemberdayaan merupakan upaya guna membangun 
daya, dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimiliki oleh masyarakat.3 
 Pemberdayaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
sebuah upaya yang dilakukan oleh Lembaga Serikat Tunas Mulia guna 
membangun daya  dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran  akan potensi diri yang dimiliki para pekerja rumah tangga. 
4. Pekerja Rumah Tangga (PRT)  
 Pekerja Rumah Tangga menurut Wikipedia adalah Pembantu 
Rumah Tangga, asisten rumah tangga atau sering disebut pembantu 
adalah orang yang bekerja di dalam lingkup rumah tangga majikannya. 
Di Indonesia di saat masa penjajahan Belanda, PRT disebut baboe 
                                                          
 2Profil Lembaga Serikat Tunas Mulia, diakses pada 9 Mei 2017. 






(dibaca babu) sebuah istilah yang kini kerap digunakan sebagai istilah 
berkonotasi negatif untuk pekerjaan ini. Selanjutnya kata Pekerja 
Rumah Tangga disebutkan dengan singkatan PRT. 
5. Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta 
 Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta adalah tempat dimana 
penelitian ini dilakukan, di desa tersebut adalah letak dimana kelompok 
PRT diberdayakan oleh Lembaga Serikat Tunas Mulia.4 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa “Peran Serikat 
Tunas Mulia dalam Pemberdayaan Pekerja Rumah Tangga (PRT) di Desa 
Benerarangwaru, Kota Yogyakarta” adalah sebuah penelitian tentang 
tindakan yang dilakukan oleh lembaga dalam membela atau melakukan 
advokasi untuk mensejahterakan para PRT yang dilakukan oleh Lembaga 
Serikat Tunas Mulia. Lembaga tersebut melakukan sebuah upaya guna 
membangun daya dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran  akan potensi diri yang dimiliki para PRT, bertempat di Desa 
Purbayan, Kecamatan Kota Gede, Yogyakarta. 
B. Latar Belakang Masalah 
Catatan sejarah membuktikan bahwa permasalahan terkait PRT sudah 
ada sejak zaman penjajahan Belanda, ketika itu orang-orang menyebut PRT 
dengan sebutan yang berkonotasi negatif, sangat kasar dan merendahkan 
martabat manusia, yaitu dengan sebutan babu atau jongos. Arti kata yang 
mempunyai kesan negatif dan sangat merendahkan tersebut membuat PRT 
                                                          





dianggap sebagai pekerjaan rendahan.Tidak hanya berhenti pada pelabelan 
negatif tersebut, namun juga memberikan efek yang cukup vital, yaitu masalah 
gaji, PRT mendapatkan gaji yang tidak sesuai dengan beratnya tugas yang 
mereka emban, rata-rata mendapatkan gaji di bawah Upah Minimum Regional 
(UMR).5 
Selain itu, pekerja rumah tangga juga rentan terhadap tindak kekerasan 
dari majikannya. Sudah sering kita mendengar PRT yang disiksa, tidak diberi 
gaji yang layak bahkan tidak diberi gaji sama sekali, bekerja dengan waktu yang 
panjang, bahkan diperlakukan tidak layak oleh majikannya. Perlakuan tidak 
menyenangkan yang diterima PRT bisa menyebabkan kejadian yang tidak 
diinginkan oleh majikannya, seperti membunuh majikannya atau anaknya. 
Jumlah Pekerja Rumah Tangga di Indonesia sangat tinggi baik Pekerja 
Rumah Tangga (PRT) migran maupun domestik yang merupakan sumber utama 
ekonomi keluarga miskin. Estimasi ILO tahun 2009 menunjukkan Pekerja 
Rumah Tangga (PRT) yang sebagaian besar (90 %) perempuan dan anak-anak, 
merupakan kelompok kerja yang secara global terdapat sekitar 100 juta di dunia, 
di antaranya sekitar 6 (enam) juta merupakan Pekerja Rumah Tangga migran 
dari Indonesia sedangkan sekitar 3 (tiga) juta pekerja domestik. Dengan 
banyaknya Pekerja Rumah Tangga (PRT) secara tidak langsung memberikan 
kontribusi bagi pendapatan negara.6 
                                                          
5Sejarah Pekerja Rumah Tangga (PRT), www.lpkcintakeluarga.co.id/2014/12/sejarah-
kata-pembantu-rumah-tangga-prt.html?m=1, diakses pada 19 Juli 2017 
6Indonesia: Jamin Hak-hak Pekerja Rumah Tangga Pada Tahun 2010 





Kekerasan terhadap PRT tidak hanya terjadi di dalam negeri. Tenaga 
kerja Indonesia Wanita (TKW) yang bekerja di luar negeri sering menerima 
siksaan fisik dan ekonomi hingga mengalami depresi yang sangat berat. Tindak 
kekerasan  itu terjadi pada Rubiah (23) TKIW asal Indonesia yang bekerja di 
Malaysia sebagai PRT.  Rubiah menjadi PRT di rumah sang Surya binti 
Abdullah yang dimulai pada November 2003 dengan janji upah sebesar 400 
ringgit per bulan. Namun yang terjadi sebaliknya, janji tersebut tidak pernah 
terwujud. Sampai Januari 2005, upah yang menjadi hak atas kerja kerasnya tidak 
kunjung turun. Rubiah akhirnya lari dari majikan dan berlindung di KBRI. 7  
Lita Anggraini dari JALA PRT (Jaringan  Nasional Advokasi Pekerja 
Rumah Tangga) menyatakan bahwa sampai September 2016 terdapat 217 kasus 
kekerasan terhadap pekerja rumah tangga. Kekerasan tersebut meliputi 
kekerasan multi jenis, fisik, dan ekonomi. Kekerasan multi jenis merupakan 
kekerasan psikis, fisik, ekonomi, hingga seksual yang diberikan terhadap PRT. 
Lebih rincinya, kasus multi jenis sebanyak 41. Kekerasan fisik mencapai 102 
kasus yang meliputi pemukulan, isolasi, dan perdagangan manusia terhadap 
PRT. Sedangkan kekerasan ekonomi karenaupah PRT tidak dibayar mencapai 
74 kasus. Sedangkan kasus jenis terakhir yaitu kekerasan ekonomi merupakan 
yang paling banyak terjadi, yaitu 70 persen, sebagian besar dilakukan oleh 
ekspatriat asing. Menurut Lita hal ini terjadi karena PRT tidak dilindungi secara 
khusus oleh UU. Lanjutnya, pemerintah juga belum meratifikasi Konvensi ILO 
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189 mengenai Kerja Layak Pekerja Rumah Tangga tanggal 16 Juni 2011.8 
Ternyata tidak semua kasus yang menimpa PRT terpublikasi, ada sekitar 80 
persen kasus yang tidak terekspos.9 
Kondisi di atas menggambarkan rentannya PRT terhadap otonomi 
dirinya dan juga kepemilikan atas dirinya sendiri. Kita juga bisa mengatakan 
bahwa PRT terjebak dalam status sebagai “perbudakan” di tengah modernisasi 
dan digalakkannya HAM setiap orang. Dengan demikiannampak bahwa 
Pembantu Rumah Tangga (PRT) merupakan kelompokmarginal yang paling 
rentan mendapatkan tindak kekerasan darimajikannya. Kekerasan tersebut 
antara lain penganiayaan, perkosaan,pelecehan seksual dan pembunuhan, dan 
bentuk kekerasan lainyayang menyentuh nilai-nilai kemanusiaan. Masalah PRT 
saat ini hanya disinggung di dalam UU Ketenagakerjaan. Melihat dan 
mempertimbangkan rentannya posisi PRT, pemerintah dan berbagai lembaga 
sedang membuat RUU Perlindungan Pekerja Rumah Tangga, RUU ini tengah 
digodok oleh Komisi XI DPR RI. Padahal RUU ini sudah diperjuangkan selama 
12 tahun, tetapi belum ada perkembangan yang signifikan. 
Sedangkan di Yogyakarta sendiri memiliki peraturan yang melindungi 
PRT, yaitu Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 48 Tahun 2011 tentang 
Pekerja Rumah Tangga yang menunjukkan bahwa ruang lingkup yang diatur 
dalam peraturan Walikota meliputi hak dan kewajiban serta hubungan kerja dan 
                                                          
8Hingga September 2016 Kekerasan Terhadap PRT Capai 217 Kasus, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/09/15/16403781/hingga.september.2016.kekerasan.terhada
p.prt.capai.217.kasusdiaksespada 20 juli 2017 
980persenkekerasanterhadapprttakterpublikasihttps://m.tempo.co/read/news/2016/02/15/0





pemberian kerja, pengawasan, perlindungan dan mekanisme penyelesaian 
perselisian terkait masalah PRT. 
Lembaga non pemerintah di Yogyakarta juga berusaha melakukan 
advokasi terhadap hak-hak pekerja rumah tangga, salah satunya adalah Serikat 
Tunas Mulia, lembaga ini sudah berdiri sejak 27 April 2003. Lembaga ini dulu 
masih berada di bawah naungan lembaga Rumpun Tjoet Nyak Dien, kemudian 
memisahkan diri dan fokus pada masalah rumah tangga. Serikat Tunas Mulia 
memposisikan diri sebagai medium atau wadah terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh PRT, banyak PRT yang tidak memiliki akses atau wadah untuk 
menyelesaikan segala bentuk problem sosial dan masalah sosial, seperti 
memberi saran dan masukan serta memberikan keterampilan dan pendidikan 
terhadap PRT. Penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai peran 
Serikat Tunas Mulia terhadap pengembangan PRT dan juga memfasilitasi PRT 
terkait dengan berbagai masalah yang mereka hadapi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  di atas maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan 
Pekerja Rumah Tangga di Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana hasil Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan 






Dalam suatu Penelitian atau karya ilmiyah, tentu saja memiliki tujuan yang 
mendasari dari penulisan karya tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam 
pemberdayaan pekerja rumah tangga (PRT) di Desa Benerarangwaru, 
Kota Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hasil pendampingan Lembaga Serikat Tunas Mulia 
terhadap pekerja rumah tangga (PRT) di Desa Benerarangwaru, Kota 
Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian  mempunyai banyak manfaat, adapun manfaat yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif dalam 
setiap penelitian yang berbasis pemberdayaan advokasi masyarakat. 
b. Penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pengetahuan tentang masalah sosial khususnya Pekerja Rumah Tangga. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan kepada 





b. Penelitian mampu memberikan sumbangan dalam pemikiran terhadap 
Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam bidang pemberdayaan Pekerja 
Rumah Tangga.  
F. KajianPustaka 
Untuk mengetahui keaslian hasil dari penelitian ini, maka penulis perlu 
menelusuri penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 
Diantara penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang berjudul “Upaya Perlindungan Pekerja Rumah Tangga 
Sebagai Kelompok yang Termarginalkan di Indonesai”  Karya Maslihatin 
Nur hidayati, Hasil  yang di peroleh dari peneliti iniyaitu pertama: 
menunjukkan bahwa kondisi buruk yang dialami oleh pekerja rumah tangga 
seringkali tidak terlihat karena minimnya jaminan hukum, kedua pekerja 
rumah tangga di Indonesia tidak dilindungi oleh peraturan secara khusus 
yang ada, sehingga tidak dapat menjamin hak-hak pekerja, khususnya 
Undang-Undang ketenaga kerjaan.10 Letak perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang penulis lakukan bahwa saudari Muslihatin fokus pada 
pelindungan PRT terkait minimnya jaminan hukum secara khusus, 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu fokus pada peran Serikat 
Tunas Mulia dalam pemberdayaan PRT beserta hasilnya. 
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2. Skripsi dengan judul “Pandangan Sosiologi Hukum Terhadap Pemancungan 
Ruyati sebagai Tenaga Kerja wanita Indonesia di Arab Saudi” yang di susun 
oleh Rif’atun Ainiyahtahun 2012. Kepada Fakultas ilmu social dan 
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil yang di peroleh dari 
penelitian ini yaitu tentang pekerja yang sedang bekerja di luar negeri ketika 
memiliki permasalah di luar negeri tentang pekerjaan seperti hukuman mati 
yang ada di Arab Saudi, diharapkan pemerintah Arab Saudi harus ada 
hukum pembanding dari negara lain atau negara asal.11 Letak perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan bahwa saudari 
Ainiyah fokus pada kajian hukum yang berlaku di negara Indonesia serta 
Negara tempat bekerja terkait PRT. Sedangkan fokus penelitian penulis 
yakni pada peran Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan PRT 
beserta hasilnya. 
3. Skripsi yang berjudul “Implementasi Perlindungan Terhadap Pekerja 
Rumah Tangga Anak di Perumahan Bumi Nasio Indah Kota Bekasi”  yang 
di susun oleh Dewi Pertiwi tahun 2010. Hasil yang di peroleh adalah: 
pertamaUndang-Undang Ketenaga Kerjaan yang ada saat ini belum mampu 
memberikan perlindungan bagi pekerja rumah tangga anak di perumahan 
bumi nasio indah kota bekasi kedua belum adanya harmonisasi aturan 
diantara Undang-Undang yang ada mengenai larangan memperkerjakan 
anak dan sangsinya dalam peraturan Undang-Undang.12 Letak perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan bahwa saudari Dewi 
fokus pada kajian Undang-Undang belum mampu memberikan 
perlindungan bagi PRT anak. Sedangkan fokus penelitian penulis yakni 
pada peran Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan PRT 
beserta hasilnya. 
Dari beberapa kajian pustaka di atas semua melakukan penelitian tentang 
PRT, namun dari penelitian-penelitian tersebut penulis belum menemukan 
kajian yang serupa dengan skripsi yang berjudul Peran Lembaga Serikat Tunas 
Mulia Dalam Pemberdayaan kelompok Pekerja Rumah Tangga (PRT) di Desa 
Benerarangwaru, Yogyakarta.  
G. KerangkaTeori 
1. Peran LSM dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Peran dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah tindakan, pemain 
sandiwara dalam sebuah filem, peran juga diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat.13 Pada kerangka teori yang pertama penulis mengambil sebuah 
pendapat ilmuan tentang peran LSM, melihat desikit ke belakang pada 
dasarnya keberpihakan dan komitmen aktivitas LSM lebih diarahkan kepada 
masyarakat kecil oleh karena itu maka pada masa Orde Baru, suaru kritis 
LSM sering diianggap sebagai suara yang oposisi, dengan berbagai kebijakan 
pemerintah saat itu. Maka keberadaan LSM sering dicurigai oleh beberapa 
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kalangan yang belum dapat menerima perubahan berdasarkan tuntutan 
masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan. 
Menurut Irawati Sedikitnya ada tiga peran yang dapat dimainkan oleh 
LSM dalam mendampingi masyarakat miskin, yaitu pertama, sebagai pioner 
pada pengembangan model pendampingan kedua, sebagai fasilitator dan 
katalisator untuk memfasilitasi dan mempercepat proses kerja sama dengan 
berbagai pelaku pembangunan lain. Ketiga sebagai agent Advokad tentang 
kebijakan publik yang berpihak kepada pengembangan masyarakat.14 
Sedangkan Menurut Aziz muslim dalam bukunya Metodologi 
Pengembangan  Masyarakat”, peran ada empat yang harus di miliki oleh 
pengembangan masyarakat seperti berikut, peran Fasilitasi, Pendidikan, 
Perwakilan, Keterampilan. Lebih jelasnya sebagai berikut: 
a. Peran dalam Fasilitasi 
Adalah suatu perubahan dalam pengembangan masyarakat yang 
meberikan stimulus terhadap dukungan kepada masyarakat. Yang secara 
bertahap terhadap peran yang dilakukan, seperti berikut: 
1) Sosial animation (memberikan semangat atau mengaktifkan) 
2) Mediation and negotiation (menegahi dan menghubungkan) 
3) Suppor (mendorong) 
4) Buiding consensus (membangun kesepakatan) 
5) Group facilition (memfasilitasi atau memperlancar kelompok) 
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6) Utilization of skiil and ressoures(penggunaan keterampilan dan 
sumber-sumber) 
7) Organizing (mengatur) 
 
 
b. Peran dalam pendidikan 
Peran pendidikan mampu menjaga suatu proses pembelajaran 
sejalan terus menerus di dalam masyarakat maupun pekerjaan 
kemasyarakatan dalam meperbaikan keterampilan, cara berpikir, 
berinteraksi, mengatasi masalah sebagai beriku. Peran consciousnes 
raising (membangun kesadaran),  informing (memberikan penjelasan), 
confonting (memberikan penjelasan) controting (mempertentangkan 
sebagai taktik dinamis), training(pelatihan). 
c. Peran dalam Perwakilan. 
Adalah suatu yang sangat penting dalam interaksi dalam berbagai 
lembaga yang menpunyai kepentingan dalam masyarakat. Peran juga 
meliputi berbagai usaha setiap lembaga yang mepunyai sumber-sumber 
melakukan pembelaan terhada masalah yang menimbukan kesulitan dalam 
pemberdayaan melalui kemitraan dan netwok sharing pengalaman dan 
pengetahuan serta menjadi pembicaraan dalam berbicara serta menjadi 
juru bicara masyarakat. 






Peran suatu cara untuk memiliki keterampilan teknik untuk 
mengembangkan masyarakat dalam suatu analisi data, pemakaian 
computer, laporan secara lisan dan tertulis, penanganan proyek 
pembangunan sarana fisik, menejemen dan pengedalian uang yang 
semuanya itu sangat menbutuhkan keterampilan sebagai teknis dalam 
pemberdayaan masyarakat sekitar, seperti komputer, dan penyajian 
laporan itu mebutuhkan keterampilan teknis.15 
sedangkan menurut Ife melihat peran ada empat  yang di miliki 
seorang communityworker di dalam  pemberdayaan masyarakat, yaitu 
sebagi berikut: 
1) Peran keterampilan  teknis (technical roles and skil) 
2) Peran keterampilan perwakilan (representational roles and skill) 
3) Peran keterampilan fasilitasi (facilitative roles and skill). 
4) Peran dan keterampilan edukasional (educational roles and skill)16 
2. Hasil Pemberdayaan 
Hasil adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengembangan 
masyarakat untuk mencapai tujuan yang ditargetkan, sesuai pilihan dan 
pandangan ini juga tercermin dalam proses suatu perencanaan yang di 
perlukan untuk mencapai hasil. 
Menurut Edi Suharto, pemberdayaan adalah menggali kemampuan 
seseorang. Terutama dalam kelompok atau masyarakat yang lemah dalam 
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70. 
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terorganisir. Sehingga mereka mendapatkan suatu kekuatan dalam 
menjalankan menjalankan kehidupan dengan masyarakat, sebagai berikut:17 
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
(freendom), dalam arti bukan  bebas dari kebodohan saja, bebas dari 
kesakitan. 
b. Menjangkau sumber-sumber ekonomi yang produktif yang 
memungkinkan dapat meningkatkan kualitas pendapatan dengan skill. 
c. Berpartisipasi dalam suatu proses pembagunan setiap keputusan yang 
mempengaruhin suatu kebijakan.  
Menurut Sumodiningrat sebagaimana yang telah dikutip oleh Fauzia bahwa 
terdapat beberapa indikator keberhasilan yang dilakukan oleh pengembang 
masyarakat yaitu antara lain: 
a. Berkurangkangya jumlah penduduk miskin 
b. Berkembangnya peningkatan ekonomi yang terjadi dan dilakukan oleh 
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada  
c. Meningkatnya kepedulian masyarakat atau partisipasi masyarakat 
d. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
berkembangnya usaha kelompok produktif pada anggota kelompok, 
semakin bertambah pendapatan kelompok, dan semakin rapi sistem 
administrasi kelompok serta semakin erat dan luasnya interaksi kelompok 
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dalam membangun jaringan dengan kelompok atau individu lain maupun 
dengan masyarakat secara umum. 
e. Indikator yang terakhir yaitu meningkatnya kapasitas masyarakat dan 
pemerataan pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan 
keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan 
sosial.18 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran maka hipotesis 
penelitian ini adalah : 
1. Program yang ada terintegrasi dengan baik di masyarakat. 
2. Karakteristik responden diduga berhubungan nyata dengan persepsi 
respon den terhadap indikator-indikator keberhasilan program. 
3. Terjadi peningkatan pendapatan peserta program setelah program 
dilaksanakan. 
4. Modal pinjaman, pemakaian tenagakerja, pendapatan usaha tahu, dan 
pendapatan usaha lain menjadi faktor yang berpengaruh secarapositif 
terhadap peningkatan pendapatan peserta program.19 
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H. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelompok PRT yang diberdayakan oleh 
Lembaga Tunas Mulia, adapun letaknya yaitu Desa Benerarangwaru, Kota 
Yogyakarta. Alasan memilih lokasi tersebut adalah: 
a. Secara geografis kantor Lembaga Serikat Tunas Mulia beralamat di Kota 
Gede Yogyakarta tepatnya di Dusun purbayan, sedangkan kelompok 
PRT yang diberdayakan terletak di Desa Benerarangwaru, Kota 
Yogyakarta. Sehingga sangat mudah bagipenulis dalam melakukan 
penelitian. Tentu orang sudah tidak susah lagi dalam mencari lokasi, 
apalagi di daerah moderen sekarang ini, karena sangat mudah untuk 
ditemuinnya. 
b. Lembaga Serikat Tunas Mulia, memiliki kepedulian terhadap kaum 
marginal yang berprofesi atau berkarir sebegai pekerja rumah tangga. Isu 
tentang PRT sangat menarik untuk dijadikan sebuah topik karya ilmiah 
karena meski sudah banyak korban kekerasan, pelecehan, diskriminasi 
terhadap PRT, namun pemerintah belum menegaskan tentang rencana 
Undang-Undang (RUU) menjadi Undang-Undang. Dengan ini penulis 
memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian. 
c. Lembaga Serikat Tunas Mulia mampu memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap masyarakat khususnya PRT yang dibina dalam 
komunitasnya, sehingga mereka yang dibimbing melalui lembaga bisa 





mendapatkan fasilitas keterampilan dan tempat untuk berlatih untuk 
menpunyai kemandirian dalam masyarakat. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif data yang di peroleh, dikumpulkan dan diwujudkan secara 
langsung dalam bentuk deskriptif atau gambaran tentanng suasana atau 
keadaan objek secara menyeluruh dan apa adanya berupa kata-kata lisan atau 
tulisan  dari orang atau perilaku yang diamati.20 
Alasan penulis diatas menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena 
lebih mudah dalam meperoleh data-data untuk bisa menjawab permasalahan 
penelitan dan pendekatan ini lebih mampu dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan. Pendekatan penelitian ini akan digunakan penulis untuk meneliti 
kelompok PRT yang diberdayakan oleh Lembaga Serikat Tunas Mulia 
3. Subyek dan Obyek 
Menurut Moleong seperti yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dalam 
Munifatuz Zahro mendefinisikan subyek penelitian adalah orang yang paham 
betul tentang apa yang sedang diteliti.21 Secara tegas Moleong menyatakan 
bahwa penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian.22 Dalam konteks penelitian ini, orang yang 
tahu betul terhadap lokasi dan mempunyai informasi terhadap Lembaga 
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Serikat Tunas Mulia dan kelompok PRT, serta dapat memberikan data yang 
akurat. Dalam menentukan subyek penelitian yang baik, tentu terdapat syarat-
syarat yang perlu diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup lama 
berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadikajian penelitian, terlibat penuh 
dalam kegiatan yang menjadikajian penelitian memiliki waktu yang cukup 
untuk dimintai informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informannya 
yaitu: 
Pengurus Serikat Tunas Mulia untuk mempermudah perijinan penelitian 
sekaligus sumber informasi lebih lanjut tentang Lembaga Serikat Tunas 
Mulia. Dalam mengetahui kegiatan atau program- program yang berjalan, 
peran yang dilakukan Lembaga Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan 
Pekerja Rumah Tangga. Penguatan atau pembentukan skill serta hal yang 
ruang lingkupnya menjadi tanggung jawab pekerja rumah tangga. Sekaligus 
hasil yang dicapai Lembaga Serikat Tunas Mulia diantaranya: 
1) Ibu Ririn Sulastri sebagai ketua. (Sebagai informan pertama). 
2) Ibu Yuli Maheni. (sebagai informan kedua) 
3) Ibu  Jumiyem (sebagai informan ketiga) 
Sedangkan obyek penelitian yaitu suatu variabel atau apa yang 
dijadikan titik permasalahan yang ingin diteliti,23 dalam penelitian ini adalah 
peran Serikat Tunas Mulia dalam pemberdayaan perempuan pekerja rumah 
tangga di Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta, dengan mempertanyakan 
                                                          





peran yang telah dilaksanakan dalam pemberdayaan Pekerja rumah tangga 
dan berbagai hasil yang telah dicapainya. 
4. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis purposive 
sampling. Teknik ini dilakukan sesuai dengan kriteria berikut: orang yang 
diambil sampelnya paham terhadapa kinerja Serikat Tunas Mulia, 
berpendidikan baik, dan mampu memberikan penjelasan tentang Serikat 
Tunas Mulia yogyakarta dengan jelas. Peneliti mengambil sampel itu supaya 
terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Sampel dalam metode 
kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau keterwakilan, tetapi lebih 
kepada kualitas informasi, kredibilitas dan kekayaan informasi yang dimiliki 
oleh informan.24 Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ibu Ririn Sulastri pendiri sekaligus penasehat Serikat Tunas Mulia, 
sebagai informan utama,  
b. Ibu Yuli maheni, (Wakil ketua Serikat Tunas Mulia). 
c. Ibu Jumiyem,(bendahara Serikat Tunas Mulia). 
d. Ibu Sargini, (sekertaris Serikat Tunas Mulia). 
e. Ibu Jumiyem, (kepala devisi tanaman multicultural Serikat Tunas Mulia). 
f. Ibu  Wanti,( kepala devisi humas Serikat Tunas Mulia). 
g. Ibu Kholisoh, (kepala devisi Advokasi Serikat Tunas Mulia beserta 
masyarakat yang berjumlah 5 Orang).  
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5. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara 
Wawancara adalah bertanya secara lisan untuk mendapatkan 
jawaban atau keterangan yang jelas dari yang diwawancarai. Dalam 
bentuk penelitian, diwawancarai seorang atau kelompok agar mau jawaban 
maupun informasi atas pertanyaan yang diberikan.25Adapun bentuk 
wawancara yang dilakukan dengan wawancara informan atau perorangan. 
Wawancara perorangan adalah peneliti hanya mewawancarai per satu 
orang saja. Di antaranya adalah, pertama Ibu Ririn Sulastri sebagai 
penggagas Serikat Tunas Mulia, dan sebagai key informan utama, yang 
kedua Ibu Jumiyem, ketua umum Serikat Tunas Mulia, ketiga Ibu Yuli 
maheni, sebagai anggota sekaligus pelatih keterampilan Serikat Tunas 
Mulia, keempat Ibu Kholisoh, sebagai kepala devisi Advokasi Serikat 
Tunas Mulia, yang kelima para masyarakat yang dianggap mengetahui 
kegiatan yang ada di Serikat Tunas Mulia. 
b. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara langsung 
objek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang bisa dijadikan 
                                                          





data atau bahan analisis.26 Metode yang digunakan penulis adalah non 
partisipan observer, artinya peneliti tidak ikut secara langsung dalam 
kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dalam hal ini, bisa melihat kantor 
Serikat Tunas Mulia di Kampung Purbayan Kelurahan RW 12 RT 51. 
Kecamatan Kota GedeYogyakarta, dan menyaksikan secara langsung 
proses kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh pengurus yang dilakukan 
di Desa Benerarangwaru, Kota Yogyakarta. 
Selain itu dalam hal ini penulis menggabungkan jenis wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur artinya penulis 
melakukan wawancara secara langsung kepada informan dengan 
mengajukan pertanyaan yang sudah di siapkan secara terstruktur dengan 
suatu pedoman yang tegas. Sedangkan wawancara tidak terstruktur artinya 
penulis melakukan wawancara dengan bahan secara lengkap dan cermat. 
Akan tetapi cara penyampaiannya disampaikan secara bebas dan tidak 
kaku. Artinya pertanyaan itu mengalir disesuaikan dengan kebutuhan yang 
ingin dicapai. 
c. Metode Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalahmencari data mengenai hal- hal variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebaiknya.27 Metode pengumpulan data ini 
mencari data-data yang ada hubungannya dengan pokok persoalan dalam 
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penyelidikan, yang tidak dapat diperoleh dengan wawancara 
(interview)dan observasi. Sedangkan dokumen yang coba digali penulis 
berupa dokumen Serikat Tunas Mulia dan dokumen-dokumen lain terkait 
PRT seperti dokumen, sejarah Serikat Tunas Mulia, dokumen foto 
kegiatan, arsip kegiatan, serta arsip- arsip yang dianggap penting untuk di 
jadikan data. 
6. Validitas Data 
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengujian terhadap keabsahan 
data. Upaya untuk memvalidkan data adalah dengan teknik triangulasi data. 
Teknik triangulasi data digunakan untuk mengecek kebenaran dan penafsiran 
data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu dan diluar itu keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu. Triangulasi digunakan peneliti untuk menguji 
kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan wawancara dengan pengamatan (observasi), 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia, 
membandingkan dokumentasi dengan observasi dan membandingkan hasil 
wawancara dengan wawancara informan yang lain.28 Contohnya pada proses 
penelitian ini penulis wawancara dengan Ibu Ririn Sulastri selaku ketua 
kemudian memvalidkan dengan wawancara lagi kepada PRT dan 
dibandingkan juga dengan hasil observasi dengan keikutsertaan secara 
                                                          






langsung pada kegiatan, dan jika ada dokumen terkait kegiatan tersebut maka 
juga akan dijadikan bahan untuk memvalidkan data. 
7. Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitianini adalah model 
Miles dan Huberman, yang juga dikenal dengan analisis interaktif. Dalam 
model analisis data Miles dan Huberman terdapat empat langkah, antara lain: 
Pertama, pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan terjun 
kelapangan. Data yang diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kedua, reduksi data.Reduksi data merupakansebuah proses 
analisis untuk mengolah kembali datamasihkasar yang 
diperolehdarilapangan. Ketiga, penyajian data. Penyajian data merupakan 
bentuk rancangan informasi dari hasil penelitian di lapangan yang tersusun 
secara terpadu dan mudah dipahami. Keempat, penarikan kesimpulan, 
Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis data. Pada 
tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur sebab akibat, 
menentukan kategori-kategori hasil penelitian.29 
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I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan hasil yang komprehensif dan sistematis diperlukan 
suatususunan yang baik terbagi dalam beberapa bab dan sub bab. Sistematika 
pembahasan dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut: 
BAB I: Berisi pembahasan yang didalamnya penegasan judul, latar 
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistemtika 
pembahasan. 
BAB II: Berisi tentang gambaran umum demografi Serikat Tunas Mulia, 
didalamnya memaparkan,sejarah berdirinya, letak geografis, 
demografi masyarakat, program pekerjaan dan kondisi sosial, 
struktur organisasi, kegiatan pemberdayaan pekerja rumah 
tangga melalui Serikat Tunas Mulia. 
BAB III: Berisi tentang peran serikat tunas mulia dalam memberdayakan 
masyarakat pekerja rumah tangga, didalamnya memaparkan 
tentang metode pendampingan, proses pemberdayaan pekerja 
rumah tangga melalui serikat tunas mulia, hasil yang dicapai 
oleh serikat tunas mulia dalam pemberdayaan pekerja rumah 
tangga. 










 Dalam penelitian ini yang dilakukan penulis mengenai peran Lembaaga 
Serikat Tunas Mulia Dalam Pemberdayaan Pekerja Rumah Tangga di Desa 
Benerarangwaru, Kota Yogyakarta. Sebagai mana penulis uraikan dimuka, maka 
hasil penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
1. Peran pemberdaayaan lembaga melalui berbagai kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
a. Peran Pertama, pengorganisasian merupakan cara untuk saling kenal 
antar satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk saling membagi 
informasi antar pekerja rumah tangga melalu pertemuan arisan, dartudo 
dari pekerja rumah tangga yang satu  dengan yag alain. Untuk 
kebersamaan sesama antar pekerja juga dengan masyarakat dan 
tetangga, serta bisa meberikan pengaruh bagi pekerja yang belum kenal 
terhadap perkumpulan pekerja rumah tangga. 
b. Peran Kedua Fasilitasi  pekerja rumah tangga mendorong untuk 
memililiki kemampun dalam berbagai bidang dari penulisan jurnalistik 
dan belajar di perguruan tinggi yang tidak lepas dari peran Lembaga 
Serikat Tunas Mulia, untuk meberikan saatu motivasi terhadap pekerja 
rumah tangga. 
c. Peran ketiga dalam kapanyekan Pekerja rumah tangga melalui berbagai 





dapat terlibat dalam mengambil keputusan dalam kebijakan dan 
program-program  dari pemerintah.  
2. Peran keempat  dalam memberikan pendidikan, keterampilan dan skill. 
Melalui pengetahuan dan informasi dan juga pelatihan untuk mendorong 
pekerja rumah tangga untuk lebih maju dari segi pengetahuan setiap ada 
perkumpulan dan juga pelatihan dari berbagai peran yang sudah dilakukan 
oleh Lembaga Serikat Tunas Mulia. seperti bermain teater, berkampaye, dan 
juga pelatihan  buat kue  dan sebagainya. Hasil dari proses pemberdayaan 
yang dilakukan Lembaga Serikat Tunas  Mulia melalui memberikan 
keterampilan dan pengetahuan. Dalam setiap proses yang dilakukan harus 
ada yang disadari bersama dalam kegiatan yang dilakukan pasti 
membutuhkan keberhasilan, sedangkan suatu keberhasilan mebutuhkan 
proses yang panjang dan besar kecilnya keberhasilan tergantung proses 
yang dilakukan oleh  lembaga serikat tunas mulia. 
a. Meningkatnya keperdulian sesama pekerja rumah tangga. 
 Pertama adanya Lembaga Serikat Tunas Mulia, dengan adanya  
permasalah yang dimiliki oleh pekerja, dengan ini pekerja rumah 
tangga punya keperdulian  dalam mebantu terhadap sesama. Ketika 
organisasi sudah pada tahap ini, maka dapat dikatakan sudah dalam 
perubahan, karena kedepannya itu akan bagus, terlepas dari setiap 
permasalah yang akan dihadapi dalam perubahan dilakukan dengan 
melakukan perubahan secara berlahan tapi pasti untuk lebih bagus lagi 





b. Meningkatnya pengentahuan pada PRT. 
 Bukti bahwa dengan adanya Lembaga Serikat Tunas Mulia, sebagai 
wadah perkumpulan bagi pekerja rumah tangga. Ini sebagai aset yang 
sangat penting dalam lembaga kebersama dan tukar pendapat yang 
dilakukan  oleh pekerja rumah tangga dalam memberikan informasi dan 
mengigat begitu pentingnya suatu penggetahuan yang ada di lembaga 
ada yang tidk bisa baca dan menulis bisa tau dan juga informasi lebih 
cepat. 
 Kemudian setelah pekerja rumah tangga memiliki pengetahuan dan 
skill akan lebih semangat dalam berorganisasi dan menjaga lembaga 
untuk wadah dan benteng yang dilakukan pekerja rumah tangga. 
c. Menjadikan PRT sebagai pekerja yang profesional. 
   Pekerja rumah tangga yang profesional dalam memasak, 
mebersihakan rumah yang sudah menjadikan pekerja rumah tangga 
yang sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati oleh majikan 
dan pekerja rumah tangga.  
d. Terhindar dari pelecehan. 
  Pelecehan yang selalu menimpa pekerja rumah tagga mulai 
berkurang, ketika ada menotoring yang dilakukan oleh pekerja 
rumah tangga dalam terhindari terjadinya pelecahan terhadap 






e. Mengetahui dan mampu menyuarakan hak-hak PRT sebagai 
pekerja. Mampu mengetahuin hak-haknya dalam menjadi pekerja 
rumah tangga. Apa yang harus dialakukan dalam  yang sesua dengan 
pekerjaannya, jika tidak sesuai bisa menyuarakan melaluli 
pertemuan, media atau yang lainnya. 
f. Dapat mengikuti perkembangan zaman, pekerja rumah tangga 
menyesuaikan dengan keadaan yang sudah ada dimana pekerja 
rumah tangga berada, seperti memakai alat-alat elekteronik yang 
moderen yang ada di rumah majikannya saat dia bekerja. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan mengenai Lembaga Serikat Tunas Mulia, sebagai 
wadah pemberdayaan oleh pekerja rumah tangga yang ada di Yogyakarta, 
peneliti menpunyai beberapa saran sebagai berikut. 
1. Perlunya diadakan sosialisasi yang lebih insentif lagi oleh Lembaga Serikat 
Tunas Mulia mengenai program-program yang dilaksanakan dalam 
meberikan peran terhadap pekerja rumah tangga dalam pemberdayaan 
melalul pelatihan Skill dan program yang ada di lembaga. 
2. Perlunya ada dokumentasi setiap kegiatan yang sudah dilakukan mengenai 
kegiatan Lembaga Serikat Tunas Mulia yang ada di Yogyakarta. Karena 
sangat penting adanya dokumentasi sebagai bukti dalam kegeiatan. 
3. Lembaga Serikat Tunas Mulia, sebagai sarana untuk memberdayakan 
pekerja rumah tangga di kampung benerarangwaru yang menjadi peraktik 





berfokus pada Skill tapi dengan hal-hal yang lain yang di butuhkan oleh 
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